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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran interpersonal skill dalam meningkatkan kesiapan
kerja mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Medan.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 27 mahasiswa semester VI sebagai responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa interpersonal skill mahasiswa berada pada kategori baik, yang
ditunjukkan melalui kemampuan komunikasi, kerja sama, serta tanggung jawab dalam berinteraksi.
Selain itu, kesiapan kerja mahasiswa juga tergolong baik, terlihat dari kemampuan berpikir kritis,
adaptasi, serta evaluasi diri. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa interpersonal skill memiliki
peran penting dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, karena mampu mendukung
kepercayaan diri, kemampuan beradaptasi, serta efektivitas dalam lingkungan kerja.
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Abstract

This study aims to analyze the role of interpersonal skills in improving the work readiness of students in
the Office Administration Education Study Program at Universitas Negeri Medan. This research uses a
quantitative approach with a descriptive method. Data were collected through questionnaires distributed
to 27 sixth-semester students as respondents. The results show that students’ interpersonal skills are in a
good category, as indicated by their communication abilities, teamwork, and responsibility in interactions.
In addition, students’ work readiness is also categorized as good, reflected in their critical thinking skills,
adaptability, and self-evaluation abilities. The findings indicate that interpersonal skills play an important
role in enhancing students' work readiness, as they support self-confidence, adaptability, and effectiveness
in the workplace.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam menghasilkan lulusan yang tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kesiapan untuk memasuki dunia kerja. Dalam
konteks persaingan global yang semakin ketat, dunia industri tidak lagi hanya menitikberatkan
pada capaian akademik seperti Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), melainkan juga pada
kemampuan non-teknis seperti komunikasi, kerja sama tim, adaptasi, serta sikap profesional.
Kemampuan-kemampuan tersebut dikenal sebagai soft skill, khususnya interpersonal skill,
yang menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan individu di lingkungan kerja.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara kompetensi
lulusan perguruan tinggi dengan kebutuhan dunia kerja. Lulusan dinilai lebih dominan
memiliki kemampuan hard skill dibandingkan soft skill, terutama dalam aspek komunikasi,
kepercayaan diri, kemampuan beradaptasi, serta pengelolaan tekanan. Kondisi ini menjadi
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perhatian berbagai pemangku kepentingan karena berdampak pada rendahnya kesiapan kerja
lulusan (Yudhaputri, 2020). Interpersonal skill sendiri merujuk pada kemampuan individu
dalam berinteraksi dengan orang lain, baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal, serta
kemampuan membangun hubungan yang efektif (Febrianita & Hardjati, 2019). Kemampuan
komunikasi interpersonal yang baik terbukti berperan penting dalam menjaga hubungan
sosial, meningkatkan kinerja, kepuasan kerja, serta membangun kepercayaan dan rasa saling
menghargai.

Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa interpersonal skill memiliki
pengaruh signifikan terhadap komitmen kerja dan kepuasan klien. Oleh karena itu, banyak
perusahaan mulai memasukkan aspek soft skill, seperti kemampuan komunikasi dan adaptasi,
sebagai kriteria utama dalam proses rekrutmen karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan individu di dunia kerja tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi
juga oleh kemampuan interpersonal yang dimiliki. Program Studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran Universitas Negeri Medan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten
sebagai tenaga administrasi profesional maupun tenaga pendidik. Dalam praktiknya, lulusan
tidak hanya dituntut menguasai aspek teknis seperti kearsipan, surat-menyurat, dan teknologi
perkantoran, tetapi juga harus mampu berkomunikasi secara efektif, memberikan pelayanan
yang baik, serta bekerja dalam tim. Dengan demikian, penguasaan interpersonal skill menjadi
salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki mahasiswa.

Namun, berdasarkan observasi awal, masih terdapat mahasiswa, khususnya pada
semester 6, yang belum menunjukkan kesiapan interpersonal yang optimal. Beberapa
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam berbicara di depan umum, kurang percaya diri
saat berinteraksi dengan dosen atau orang baru, serta kurang aktif dalam diskusi kelompok.
Padahal, semester ini merupakan tahap penting sebelum mahasiswa memasuki praktik kerja
lapangan (PKL), magang, maupun dunia kerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesiapan
kerja mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh aspek akademik, tetapi juga oleh kualitas
interpersonal skill yang dimiliki. Kesiapan kerja merupakan kondisi yang mencerminkan
kesiapan individu secara menyeluruh, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, sikap, maupun
mental untuk memasuki dunia kerja. Kesiapan ini dipengaruhi oleh tingkat kematangan,
pengalaman, serta kondisi mental dan emosional individu. Ketiga aspek tersebut erat kaitannya
dengan soft skill, yang mencakup kemampuan komunikasi, kerja sama, serta profesionalisme
(Suhartono & Machmuddah, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara tuntutan dunia kerja yang
menekankan pentingnya interpersonal skill dengan kondisi aktual mahasiswa yang masih
belum sepenuhnya siap dalam aspek tersebut. Penelitian sebelumnya cenderung membahas
soft skill secara umum, namun belum secara spesifik mengkaji peran interpersonal skill dalam
membentuk kesiapan kerja mahasiswa pada program studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran, khususnya pada mahasiswa semester akhir. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan dalam mengkaji secara spesifik hubungan dan peran interpersonal skill
terhadap kesiapan kerja mahasiswa semester 6 pada Program Studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan kompetensi mahasiswa serta menjadi bahan evaluasi bagi institusi pendidikan
dalam meningkatkan kualitas lulusan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menganalisis peran interpersonal skill dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa
semester 6 pada Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Kelas B Stambuk 2023
Universitas Negeri Medan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yang
bertujuan untuk menggambarkan peran interpersonal skill dalam meningkatkan kesiapan
kerja mahasiswa. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis secara
sistematis untuk mengetahui kecenderungan variabel yang diteliti. Penelitian dilaksanakan di
Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Medan, yang beralamat di Jl. William Iskandar Ps. V, Kenangan Baru, Kecamatan Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret hingga April. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa semester 6 Kelas B Stambuk
2023 yang berjumlah 32 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh (total
sampling), sehingga seluruh populasi dijadikan responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner (angket) yang disusun berdasarkan indikator interpersonal skill dan
kesiapan kerja, dengan skala Likert (SS, S, TS, STS). Penyusunan instrumen mengacu pada
metode penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2019). Data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif melalui tahapan pengkodean, tabulasi, dan interpretasi hasil dalam
bentuk tabel dan uraian deskriptif. Prosedur penelitian dilakukan melalui tahapan persiapan
(identifikasi masalah dan penyusunan instrumen), pelaksanaan (penyebaran kuesioner),
analisis data, dan penyusunan laporan dalam bentuk naratif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran
Universitas Negeri Medan dengan jumlah responden sebanyak 27 mahasiswa. Data diperoleh
melalui kuesioner yang mengukur variabel interpersonal skill (X) dan kesiapan kerja (Y).

Tabel 1. Distribusi Jawaban Responden Variabel X Interpersonal Skill

No Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%)
1 Menyampaikan informasi dengan jelas - 3,7 55,6 40,7
2 Meyakinkan orang lain terhadap ide - - 59,3 40,7
3 Menjaga sikap sopan saat berinteraksi - 7,4 40,7 51,9
4 Menyampaikan informasi yang benar - 7,4 51,9 40,7
5 Menepati janji/kesepakatan - - 51,9 48,1

Berdasarkan hasil pengolahan data, mayoritas responden memberikan jawaban pada
kategori setuju dan sangat setuju pada seluruh indikator, seperti kemampuan menyampaikan
informasi, meyakinkan orang lain, menjaga sikap sopan, kejujuran informasi, dan menepati
kesepakatan. Secara umum, interpersonal skill mahasiswa berada pada kategori baik.

Tabel 2. Distribusi Jawaban Responden Variabel Y Kesiapan Kerja

No Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%)
1 Tanggung jawab dalam pekerjaan - - 40,7 59,3
2 Kemampuan memecahkan masalah - - 63 37
3 Kemampuan beradaptasi - - 55,6 44,4
4 Memiliki keterampilan kerja - - 55,6 44,4
5 Kemampuan komunikasi - - 51,9 48,1
6 Kemampuan evaluasi diri - 14,8 444 40,7

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori setuju dan
sangat setuju pada indikator kesiapan kerja, meliputi tanggung jawab, kemampuan
memecahkan masalah, adaptasi, keterampilan kerja, komunikasi, dan evaluasi diri. Secara
keseluruhan, tingkat kesiapan kerja mahasiswa tergolong baik.
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Pembahasan

1. Interpersonal Skill Mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interpersonal skill
mahasiswa berada pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan dari kemampuan mahasiswa
dalam menyampaikan informasi secara jelas, meyakinkan orang lain, menjaga sikap sopan,
serta menepati kesepakatan. Kemampuan tersebut mencerminkan bahwa mahasiswa telah
memiliki keterampilan dasar dalam berinteraksi secara efektif. Secara teoritis, interpersonal
skill merupakan kemampuan individu dalam memahami dan merespons perilaku serta
kebutuhan orang lain. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa kemampuan komunikasi dan interaksi sosial yang baik berperan dalam membangun
hubungan yang harmonis serta meningkatkan efektivitas kerja.

2. Kesiapan Kerja Mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa
berada pada kategori baik. Mahasiswa memiliki tanggung jawab dalam pekerjaan, mampu
memecahkan masalah, beradaptasi, serta memiliki kemampuan komunikasi dan evaluasi
diri. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki kesiapan secara mental dan
keterampilan untuk memasuki dunia kerja. Secara konseptual, kesiapan kerja tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh aspek psikologis dan pengalaman
individu. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kesiapan
kerja merupakan kombinasi dari kemampuan, sikap, dan kesiapan mental.

3. Peran Interpersonal Skill dalam Meningkatkan Kesiapan Kerja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa interpersonal skill berperan dalam meningkatkan kesiapan kerja
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kemampuan komunikasi, kerja sama, dan sikap yang
baik cenderung lebih siap menghadapi dunia kerja. Keterkaitan ini menunjukkan bahwa
interpersonal skill menjadi faktor penting dalam membentuk kesiapan kerja, karena dunia
kerja menuntut kemampuan berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungan. Temuan ini
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa interpersonal skill
memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan dan kinerja kerja.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa interpersonal skill merupakan
salah satu faktor penting dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, serta memberikan
kontribusi dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia yang siap memasuki dunia
kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa interpersonal skill mahasiswa
semester VI Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Kelas B Stambuk 2023
Universitas Negeri Medan berada pada kategori baik, yang ditunjukkan melalui kemampuan
komunikasi, sikap sopan dalam berinteraksi, serta tanggung jawab dalam menepati
kesepakatan. Kesiapan kerja mahasiswa juga tergolong baik, yang tercermin dari kemampuan
dalam menyelesaikan tugas, memecahkan masalah, beradaptasi, serta melakukan evaluasi diri.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa interpersonal skill berperan penting dalam
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, di mana kemampuan berinteraksi yang baik
mendukung kepercayaan diri dan kemampuan penyesuaian diri dalam menghadapi dunia
kerja. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang relatif kecil dan
hanya berfokus pada satu program studi, sehingga disarankan bagi penelitian selanjutnya
untuk memperluas cakupan sampel serta mengkaji variabel lain yang dapat memengaruhi
kesiapan kerja. Ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak Program Studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Medan, dosen pembimbing, serta seluruh
responden yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini.
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